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ABSTRACT

Rice plants tolerance to the submerged conditions need to be improved in order to
minimize the crop damage during the immersion. To increase the tolerance of rice plants
effort is required to produce a good plant growth and early high vigor before the
immersion, one through fertilization treatment. This study aims to get right dose of
fertilizer for increase stress tolerance of rice plants submerged in swampy embankment
conditions. The experimental design used in this study is the split plot design with three
replications. The main plot is the fertilization treatment (P) consists of; PO= full doses of
N fertilization without submerged, P1= full doses of N fertilization with submerged, P2= %
doses of N fertilizer with submerged. The subplots are varieties of rice (V) consist of; V1=
Variety of Inpara 5, V2= Variety of IR 64. The results of the study showed that fertilization
treatment affect on rice plants tolerance to stress submerged, % doses of N fertilizing may
increase the tolerance of crops to submersion stress, Variety of Inpara 5 tends to be more
tolerant to submersion stress than the varieties of IR 64 at various fertilization treatment.

Keywords: submersion stress, tolerance plants, varieties of rice
ABSTRAK

Toleransi tanaman padi terhadap kondisi terendam perlu ditingkatkan agar kerusakan
tanaman lebih kecil selama terjadinya rendaman. Untuk meningkatkan toleransi tanaman
padi diperlukan upaya yang dapat menghasilkan pertumbuhan tanaman yang baik dan
vigor awal yang tinggi sebelum terjadinya rendaman, salah satunya melalui perlakuan
pemupukan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk yang tepat yang
dapat meningkatkan toleransi tanaman padi kondisi cekaman terendam pada lebak
pematang. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan
petak terbagi (split plot design) dengan tiga ulangan. Petak utama adalah Perlakuan
pemupukan (P) terdiri atas; PO= pemupukan N dosis penuh tanpa rendaman, P1l=
pemupukan N dosis penuh dengan rendaman, P2= pemupukan %2 dosis N dengan
rendaman, Anak petak adalah Varietas padi (V) terdiri atas; V1= Varietas Inpara 5, V2=
Varietas IR 64. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan berpengaruh
terhadap toleransi tanaman padi terhadap cekaman terendam, pemupukan Y2 dosis N pada
saat tanam dapat meningkatkan toleransi tanaman terhadap cekaman rendaman, Varietas
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Inpara 5 cenderung lebih toleran terhadap cekaman rendaman dibanding varietas IR 64

pada berbagai perlakuan pemupukan.

Kata kunci: cekaman rendaman, toleransi tanaman, varietas padi

PENDAHULUAN

Lahan rawa lebak merupakan salah
satu alternatif dalam usaha peningkatan
produksi  pertanian  khususnya  padi.
Menurut Ngudiantoro (2010), potensi areal
rawa lebak di Indonesia yang dapat
dikembangkan menjadi lahan pertanian
sekitar 13 juta ha, sedangkan di Sumatera
Selatan diperkirakan seluas 2,0 juta ha
(Waluyo et al., 2008). Potensi tersebut
belum dimanfaatkan secara optimal, dan
umumnya hanya ditanami padi dengan
produksi yang masih relatif rendah.

Kendala utama dalam budidaya
tanaman padi di lahan rawa lebak adalah
masih sulit memprediksi tinggi genangan
air, sehingga petani selalu menghadapi
resiko terendamnya tanaman padi pada fase
pertumbuhan vegetatif (Balai Penelitian
Pertanian Lahan Rawa, 2008). Rendaman
yang mengakibatkan cekaman terhadap
tanaman padi di wilayah Selatan dan Asia
Tenggara diperkirakan mencapai 15 juta ha
setiap tahunnya (Septiningsih et al., 2009),
sedangkan di Sumatera Selatan
diperkirakan mencapai seluas 124.465 ha
setiap tahunnya (Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional, 2010).

Cekaman rendaman yang terjadi
pada tanaman mengakibatkan terhambatnya
pertumbuhan dan produksi tanaman. Upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
toleransi tanaman padi terhadap cekaman
rendaman antara lain melalui penggunaan
kultivar toleran rendaman dan perbaikan
metode manajemen budidaya tanaman
(Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa,
2008).

Tanaman padi varietas IR64 yang
mengandung gen Sub-1 merupakan salah
satu varietas yang mempunyai Kkarakter
pemanjangan yang moderat pada saat
terendam (IRRI dan Badan Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan, 2009).

Laju pemanjangan batang pada saat terjadi
cekaman terendam sangat mempengaruhi
toleransi tanaman padi dan kecepatan
pemulihan tanaman setelah cekaman
terendam (Ismail et al., 2008; Suwignyo et
al., 2008). Perlakuan pemupukan sebelum

dan sesudah tanaman terendam
memungkinkan tanaman tetap mampu
bertahan hidup pada kondisi cekaman

terendam dan mampu pulih kembali setelah
cekaman terendam selesai.

Menurut Gribaldi et. al. (2016),
pengaturan pemberian pupuk sebelum dan
atau sesudah terendam dapat meningkatkan
vigor tanaman, sehingga dapat
meningkatkan toleransi tanaman terhadap
cekaman terendam.

Berdasarkan uraian tersebut, maka
dilakukan penelitian peningkatan toleransi
dua varietas padi terhadap cekaman
terendam melalui perlakuan pemupukan
pada lahan lebak pematang. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk
yang tepat yang dapat meningkatkan
toleransi tanaman padi kondisi cekaman
terendam pada lebak pematang

BAHAN DAN METODE

Materi Penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan di Kebun Percobaan Padi
Rawa Lebak Balai Penelitian Teknologi
Pertanian (BPTP) Sumatera Selatan di
Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering
llir Sumsel, dimulai bulan Juni sampai
September 2016. Materi yang digunakan
adalah benih varietas padi, Inpara 5 dari
Balai Besar Padi Sukamandi, plastik terpal
warna hitam, kayu hek, bambu, paku, tali,
pupuk Urea, SP36 dan KCI.

Persiapan  dan Pelaksanaan
Penelitian. Benih padi varietas Inpara 5
dan IR 64 terlebih dahulu direndam selama
24 jam, setelah itu disemaikan pada
bedengan persemaian ke-1 yang telah
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disiapkan. Setelah lebih kurang dua
minggu bibit dipindahkan dan dipelihara
pada bedengan persemaian ke-2 yang
berukuran 1,2 m x 8 m selama 10 hari,
berhubung ketinggian air masih tinggi maka
bibit dipindahkan kembali dan dipelihara
pada bedengan persemaian ke-3 selama 10
hari pada pematang sawah.

Penelitian menggunakan rancangan
petak terbagi (split plot design), dengan tiga
ulangan. Petak utama adalah perlakuan
pemupukan  (P), terdiri atas: PO=
pemupukan N dosis penuh tanpa rendaman,
P1= pemupukan N dosis penuh dengan
rendaman P2= pemupukan % dosis N
dengan rendaman. Anak petak adalah
varietas padi (V), terdiri atas: V1= Varietas
Inpara 5, V2 = Varietas IR 64.

Pelaksanaan. Bibit padi yang telah
berumur 34 hari atau setelah 10 hari di
bedengan persemaian ke-3 dipindahkan ke
setiap anak petak (unit) percobaan yang
berukuran 1,5 m x 2 m setelah tinggi air
pada lahan sawah berkisar 5-10 cm,
dengan cara dicabut dari persemaian dan
ditanam dengan posisi tegak dengan jarak
tanam 25 cm x 25 cm, sebanyak 2-3 bibit
per lubang dengan kedalaman 2 cm.

Pemupukan dilakukan pada saat
penanaman dengan dosis pupuk untuk satu
hektar adalah 45 kg N, 46 kg P,Os, dan 60
kg K;O. Pada perlakuan pemupukan N
dosis penuh diberikan pada varietas padi
yang mengalami perendaman maupun tanpa
rendaman, sedangkan pemupukan dengan %2
dosis N diberikan pada perlakuan
perendaman, dengan cara disebarkann ke
dalam petak perlakuan berukuran 6 x 8 m.

Bibit padi yang telah berumur 7 hst
dilakukan  perendaman dengan cara
memasukkan air ke dalam petakan

percobaan dengan menggunakan pompa
melalui sumber air yang terdekat dari
petakan percobaan. Lama perendaman 7
hari terhitung saat ketinggian air telah
melampaui tajuk tanaman. Pemeliharaan
meliputi kegiatan mempertahankan tinggi
rendaman air minimal 15 cm dari tajuk
selama perlakuan, dengan cara
memasukkan air ke petakan melalui pompa
secara terus menerus.

Pengamatan  karakter  agronomi
meliputi: persentase tanaman hidup (%),
tinggi tanaman (cm), jumlah anakan
(anakan per rumpun), bobot kering tanaman
(g/rumpun). Semua peubah diamati setelah
periode pemulihan (21 hst).

Analisis Data. Semua data dari hasil
penelitian dianalisis keragaman (Anova)
untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang
diberikan dengan menggunakan SPSS 17.0

HASIL

Hasil analisis keragaman
pengaruh varietas padi dan perlakuan
pemupukan. Hasil analisis keragaman
pengaruh berbagai perlakuan pemupukan
pada dua varietas padi terhadap setiap
peubah yang diamati, dapat dilihat pada
Tabel 1. Pengaruh antar varietas untuk
setiap peubah menunjukkan  persentase
tanaman hidup, jumlah anakan dan bobot
kering tanaman  berpengaruh  nyata
sedangkan antar perlakuan pemupukan
berpengaruh nyata untuk setiap peubah
yang diamati kecuali tinggi tanaman.
Interaksi antara varietas dan perlakuan
pemupukan berpengaruh tidak nyata kecuali
persentase tanaman hidup.

Tabel 1. Hasil analisis keragaman pengaruh berbagai pemupukan pada dua varietas padi

terhadap peubah yang diamati.

No Peubah yang diamati Varietas Pemupukan Interaksi
1  Persentase tanaman hidup (persen) * * *
2 Tinggi tanaman (cm) ns Ns Ns
3 Jumlah anakan (anakan/rumpun) * * Ns
4 Bobot kering tanaman (g/rumpun) * * Ns

Keterangan: * = berpengaruh nyata

ns = berpengaruh tidak nyata
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Persentase tanaman hidup. Hasil
analisis  ragam  menunjukkan  bahwa
perlakuan  varietas, pemupukan dan
interaksinya berpengaruh nyata terhadap
persentase tanaman hidup. Cekaman
rendaman berpengaruh terhadap persentase

tanaman hidup. Varietas padi yang
mengalami cekaman rendaman
menunjukkan penurunan persentase

tanaman hidup dibanding varietas padi
tanpa rendaman (Gambar 1A). Perlakuan
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yang diberi perlakuan pemupukan setengah
dosis N lebih tinggi dibanding pemupukan
dengan N dosis penuh. Varietas Inpara 5
yang diberi perlakuan pemupukan setengah
dosis N menghasilkan persentase tanaman
hidup tertinggi, yaitu sebesar 92 % Gambar
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Gambar 1. Persentase tanaman hidup (A) dan persentase tanaman hidup relatif (B), setelah
periode pemulihan (21 hst) pada masing masing perlakuan pemupukan dua
varietas padi. PO: pupuk dasar tanpa rendaman, P1: pemupukan N dosis penuh,

P2: pemupukan % dosis N.
Tinggi tanaman. Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
pemupukan, varietas dan interaksinya
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman  setelah  periode  pemulihan.
Cekaman rendaman berpengaruh terhadap
tinggi tanamaan. Varietas IR 64 yang
mengalami cekaman rendaman memiliki
tinggi tanaman yang lebih tinggi dibanding
varietas Inpara 5, setelah periode pemulihan
(Gambar 2A). Perlakuan pemupukan
setengah dosis N pada saat tanam

cenderung  meningkatkan  pertambahan
tinggi tanaman setelah periode pemulihan
(Gambar 2B). Varietas IR 64 yang diberi
perlakuan pemupukan setengah dosis N
pada saat tanam menunjukkan pertambahan
tinggi tanaman yang lebih besar dibanding
varietas Inpara 5, setelah periode pemulihan
(21 hst) terhadap periode sebelum
perendaman (7 hst), bahkan lebih tinggi
dibanding perlakuan tanpa rendaman (PO0),
yaitu sebesar 10,6 cm.
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Gambar 2. Tinggi tanaman setelah periode pemulihan, pada umur 21 hst (A) dan
pertambahan tinggi tanaman setelah periode pemulihan terhadap sebelum
perendaman, umur 7 hst (B), pada masing-masing perlakuan pemupukan dua
varietas padi. PO: pupuk dasar tanpa rendaman, P1: pemupukan dasar dengan
rendaman, P2: pemupukan sebelum terendam.

Jumlah anakan. Hasil analisis jumlah anakan, sedangkan interaksinya
ragam menunjukkan bahwa varietas dan berpengaruh tidak nyata.
pemupukan berpengaruh nyata terhadap
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Gambar 3. Jumlah anakan (A), dan Jumlah anakan relatif (B) setelah periode pemulihan
pada masing-masing perlakuan pemupukan dua varietas padi. PO: pupuk
dasar tanpa rendaman, P1: pemupukan dasar dengan rendaman, P2:
pemupukan sebelum terendam.

berpengaruh  terhadap  jumlah perlakuan pemupukaan setengah dosis N
anakan per rumpun. Varietas padi yang pada saat tanam (P2) dapat meningkatkan
mengalami cekaman rendaman cenderung jumlah anakan setelah periode pemulihan
jumlah anakan lebih rendah dibanding (Gambar 3A). Varietas IR 64 yang diberi
tanpa rendaman, namun pemberian pupuk setengah dosis N pada saat tanam
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memiliki jumlah anakan relatif yang sama
dengan jumlah anakan tanpa perlakuan
perendaman, yaitu 100 % (3B).

Bobot kering tanaman. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa varietas

dan  pemupukan berpengaruh  nyata
terhadap bobot kering tanaman per rumpun,
sedangkan interaksinya berpengaruh tidak
nyata.
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Bobot kering tanaman setelah periode pemulihan (A) dan bobot kering
tanaman relatif (B), pada masing-masing perlakuan pemupukan dua varietas
padi. PO: pupuk dasar tanpa rendaman, P1l: pemupukan dasar dengan
rendaman, P2: pemupukan sebelum terendam.

Cekaman rendaman berpengaruh
terhadap bobot kering tanaman per rumpun.
Varietas Inpara 5 yang mengalami cekaman
rendaman memiliki bobot kering tanaman
yang lebih tinggi dibanding varietas IR 64,
setelah periode pemulihan (Gambar 4A).
Perlakuan pemupukan setengah dosis N
pada saat tanam cenderung meningkatkan
bobot kering tanaman per rumpun setelah
periode pemulihan. Varietas Inpara 5 yang
diberi perlakuan pemupukan setengah dosis
N pada saat tanam memiliki bobot kering
tanaman relatif tertinggi, yaitu sebesar 95%
(Gambar 4B).

PEMBAHASAN

Cekaman rendaman mengakibatkan
tanaman  kekurangan  karbondioksida,
cahaya dan oksigen sehingga dapat
mengakibatkan kematian tanaman. Untuk
meminimalisir dampak tersebut diperlukan
upaya peningkatan toleransi tanaman
terhadap cekaman rendaman. Peningkatan
toleransi tanaman dapat dilakukan melalui

perlakuan pemupukan. Pengaturan
pemberian pupuk N pada saat tanam atau
sebelum terjadinya cekaman rendaman
bertujuan untuk meningkatkan vigor awal
bibit yang tinggi sehingga bibit akan
mengalami kerusakan yang kecil selama
terjadinya rendaman. Hal ini terlihat pada
perlakuan pemupukan setengah dosis N
pada saat tanam menunjukkan perubahan
yang mendekati bahkan sama dengan
perlakuan tanpa rendaman untuk peubah,
persentase tanaman hidup, tinggi tanaman,
jumlah anakan, dan bobot kering tanaman.
Persentase tanaman hidup yang
diberi perlakuan setengah dosis N saat
tanam (P2) cenderung lebih tinggi
dibanding perlakuan N dosis penuh (P1).
Menurut Ella dan Ismail (2006), pemberian
N yang tinggi sebelum perendaman dapat
mengurangi survival tanaman pada kondisi
terendam. Varietas Inpara 5 yang diberi
perlakuan pemupukan setengah dosis N
menghasilkan persentase tanaman hidup
yang tinggi, yaitu sebesar 92 %. Hal ini
menunjukkan bahwa daya pulih varietas
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Inpara 5 (V2) jauh lebih  besar
dibandingkan varietas IR 64, yaitu sebesar
76,2 %. Menurut Gribaldi (2016),
kemampuan pemulihan sangat tergantung
kepada kemampuan tanaman untuk cepat
beradaptasi terhadap kondisi  setelah
mengalami cekaman terendam, sedangkan
menurut Makarim et al. (2009), daya hidup
tanaman juga dipengaruhi oleh aerobic

shock ketika tanaman kembali tidak
terendam. Perubahan konsentrasi
antioksidan dan enzim-enzim  seperti
superoksida  dismutase (SOD) pada
kultivar-kultivar ~ padi  yang  toleran
rendaman mengeluarkan sistem
perlindungan terhadap udara setelah

terekspos ke lingkungan hypoksik atau
anoksik.

Varietas dan perlakuan pemupukan
tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman
pada periode setelah pemulihan, namun
varietas IR 64 menunjukkan rata-rata tinggi
tanaman lebih tinggi dibanding dengan
varietas Inpara 5. Hal ini sejalan dengan
pendapat Gribaldi et al. (2014), bahwa
tinggi tanaman setelah periode cekaman
rendaman lebih dipengaruhi oleh varietas
padi dibanding perlakuan pemupukan.
Elkheir et al. (2016) menyatakan bahwa
perbedaan tinggi tanaman pada padi gogo
lebih dipengaruhi oleh faktor genetik
dibanding kadar air tanah.

Jumlah anakan pada varietas padi
yang mengalami cekaman rendaman lebih
rendah dibanding varietas yang tidak
mengalami cekaman rendaman (tanpa
rendaman). Varietas IR 64 yang diberi
pupuk setengah dosis N memiliki jumlah
anakan relatif tertinggi, yaitu 100 % atau
sama pada perlakuan tanpa rendaman.
Menurut Gribaldi et al. (2016), persentase
tanaman hidup yang rendah pada varietas
IR 64 ini menyebabkan rumpun yang hidup
tumbuh sangat baik, banyak anakan yang
terbentuk, karena cukup ruang untuk
mendapatkan sinar, hara dan air dan pada
akhirnya akan meningkatkan jumlah anakan
per rumpun. Sejalan dengan pendapat
Makarim et al. (2009), menyatakan bahwa
varietas yang tidak toleran terhadap

cekaman rendaman banyak rumpun yang
mati, namun pada rumpun yang masih
hidup pertumbuhan tanaman sangat baik
dengan jumlah anakan yang banyak,
bahkan lebih banyak daripada tanaman
yang tidak terendam.

Cekaman rendaman berpengaruh
terhadap bobot kering tanaman per rumpun.
Pemberian perlakuan pemupukan dapat
meningkatkan bobot kering tanaman padi.
Varietas Inpara 5 yang diberi perlakuan
pemupukan cenderung memiliki bobot
kering tanaman lebih tinggi dibanding
varietas IR 64. Hal ini disebakan varietas
Inpara 5 mampun menekan laju
pertambahan tinggi tanaman selama
mengalami kondisi terendam (Gambar 2B),
sehingga penggunaan karbohidrat dapat
dihemat pada kondisi ini. Menurut Gribaldi
et al. (2014), varietas yang toleran terhadap
rendaman mampu mengurangi penggunaan
karbohidrat selama cekaman terendam.
Sarkar et al. (2006) menyatakan bahwa
kandungan karbohidrat yang tinggi pada
tanaman dapat meningkatkan toleransi
tanaman terhadap cekaman terendam dan
mempercepat pemulihan setelah cekaman
berakhir, selain itu juga kandungan
karbohidrat yang tinggi pada tanaman dapat
meningkatkan  berat kering tanaman.
Menurut Munggara (2013), peningkatan
berat kering tanaman merupakan indikator
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
semakin meningkat.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian bahwa
perlakuan pemupukan berpengaruh
terhadap toleransi tanaman padi terhadap
cekaman terendam, pemupukan setengah
dosis N pada saat tanam dapat
meningkatkan toleransi tanaman terhadap
cekaman rendaman, Varietas Inpara 5
cenderung lebih toleran terhadap cekaman
rendaman dibanding varietas IR 64 pada
berbagai perlakuan pemupukan.
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